DAFTAR PUSTAKA

Anggraeni, N.K. 2015. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS pada Remaja Anggota Sekaa Teruna Teruni di Desa Blahkiuh
Tahun 2015 [Skripsi]. Bali: FK Universitas Udayana.

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Aryani, D., Mardiana dan Ningrum D.N. 2015. Perilaku Pencegahan Infeksi
Menular Seksual pada Wanita Pekerja Seksual Kabupaten Tegal. Jurnal
Kesehatan Masyarakat 5: 160-168.

Ashariani, S., TA Larasati, Ratna D.P, Dyah W:SR. 2015. Faktor yang
Berhubungan dengan Penggunaan Kondom pada Wanita Pekerja Seksual
Untuk Pencegahan Infeksi Menular Seksual di Klinik Mentari Puskesmas
Panjang Bandar Lampung. [Artikel Penelitian]. Lampung: Universitas
Lampung.

Budiono, 1. 2012. Konsistensi Penggunaan Kondom Oleh Wanita Pekerja
Seks/Pelanggannya. Jurnal Kesehatan Masyarakat 2: 97-101.

Centres for Disease Control and Prevention (CDC). 2004. HIV AIDS Surveillance
Report, https://www.cdc.gov/hiv/pdf/statistics 2004 _hiv_surv
eillance_report_vol 16.pdf. [diakses 29 Maret 2018].

Daili, S.F. 2009. Infeksi Menular Seksual. Jakarta: Balai Penerbit FKUI.

Dewi M dan Wawan A. 2010. Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap dan
Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika.

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. 2017. Profil Kesehatan Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2016.

Ditjen P2PL Kemenkes RI. 2011. Pedoman Penatalaksanaan IMS dengan
Pendekatan Syndrome. Jakarta.

Ditjen P3 Kemenkes RI. 2016. Laporan Perkembangan HIV-AIDS Triwulan |
Tahun 2016. Jakarta.

Ditjen P3 Kemenkes RI. 2016. Laporan Situasi Perkembangan HIV-AIDS &
PIMS Triwulan Il Tahun 2016. Jakarta.

Ditjen P3 Kemenkes RI. 2017. Laporan Perkembangan HIV-AIDS & Penyakit
Infeksi Menular Seksual (PIMS) Triwulan | Tahun 2017. Jakarta.

Ditjen PP & PL Kemenkes RI, 2016. Laporan Kinerja Direktorat Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tahun 2016. Jakarta.


https://www.cdc.gov/hiv/pdf/statistics_2004_hiv_surv%20eillance_report_vol_16.pdf
https://www.cdc.gov/hiv/pdf/statistics_2004_hiv_surv%20eillance_report_vol_16.pdf

Ditjen PP & PL Kemenkes RI, 2017. Laporan Terakhir Kemenkes Tentang
Penyakit HIV/AIDS, Maret 2017. Jakarta.

Djoerban, Z. 2000. Virus HIV: Dalam Buku Membidik AIDS Ikhtiar Memahami
HIV dan ODHA. Yogyakarta: Galang Press Yogyakarta dan Yayasan
Memajukan Ilmu Penyakit Dalam.

Evrinarti, R. 2015. Analisis Perilaku Wanita Pekerja Seksual dalam Pencegahan
HIV dan AIDS di Panti Pijat di Jakarta Timur Tahun 2015 [Tesis].
Jakarta: Pasca Sarjana Kesehatan Masyarakat Urindo.

Fadhali, A. 2012. Faktor yang Berhubungan dengan Pencegahan HIV/AIDS di
Kalangan Pramusaji Kafe di Tanjung Biru Kabupaten Bulu Kamba
[Skripsi]. Makassar: Universitas Hasanuddin.

Fatimah, S. 2013. Hubungan, Antara: Pengetahuan dan Sikap Pasien Infeksi
Menular Seksual '(IMS) dengan Perilaku Pencegahan Penularan IMS di
Wilayah Kerja Puskesmas Kom Yos Sudarso Pontianak Tahun 2013.
[Naskah Publikasi] Pontianak: FK Universitas Tanjungpura.

Fitriani, N. 2017. Perilaku Wanita Pekerja Seksual Terkait Pencegahan Infrksi
Menular Seksual di Pelabuhan Soekarno-Hatta Makassar Tahun 2017
[Skripsi]. Makassar: UIN Alaudddin.

Gochman, D.S. 2001. Handbook of Health Behavior Research: Personal and
Sosial Determinants. Plenum Press New York and London.

Green, C.W. 2013. HIV dan TB. Jakarta: Yayasan Spitiria.

Hastono, S.P. 2007. Analisis Data Kesehatan. Jakarta: Fakultas Kesehatan
Masyarakat Ul.

Hidayati, 1.N. 2011. Sikap Wanita Pekerja Seks Terhadap Penggunaan Kondom
di Pasar Kembang Yogyakarta [Naskah Publikasi]. Yogyakarta: Sekolah
Tinggi [Imu Kesehatan ‘Aisyiyah.

Irianto, K. 2013. Epidemiologi-Penyakit-Menular dan Tidak Menular Panduan
Klinis. Cetakan Pertama. Bandung : Alfabeta.

Kambu, Y. 2012. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tindakan
Pencegahan Penularan HIV oleh ODHA di Sorong [Tesis]. Depok:
Fakultas 1lmu Keperawatan Ul.

Kana, I.M, Nayoan, C.R, dan Limbu, R. 2016. Perilaku Pencegahan HIV dan
AIDS pada Lelaki Suka Lelaki (LSL). Unnes Journal of Public Health Vol.
5: 252-263.

Kementerian Kesehatan RI. 2011. Pedoman Nasional Penanganan Infeksi
Menular Seksual 2011. Jakarta.

Kementerian Kesehatan RI. 2015. Pedoman Nasional Penanganan Infeksi
Menular Seksual 2015. Jakarta.



Kementerian Kesehatan RI1. 2015. Surveilans Terpadu Biologi dan Perilaku 2015.
Jakarta.

Kementerian Kesehatan RI. 2016. Infodatin Pusat Data dan Informasi Kemenkes
RI Situasi dan Analisis HIVAIDS Tahun 2016. Jakarta.

Kholid, A. 2012. Promosi Kesehatan dengan Pendekatan Teori Perilaku, Media,
dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Graffindo Persada.

Komisi Penanggulangan AIDS Kota Padang. 2017. Populasi Kunci 2012-2017.
Padang.

Komisi Penanggulangan AIDS Nasional. 2010. Info HIV dan AIDS. Jakarta.

Lokollo, F.Y. 2009. Studi Kasus Perilaku Wanita Pekerja Seksual Tidak
Langsung dalam Pencegahan IMS, HIV dan AIDS di Pub & Karaoke,
Café, Dan Diskotek: div Kota'Semarang [Tesis].iSemarang: Program Studi
Magister Promosi Kesehatan Pascasarjana Universitas Diponegoro.

Lubis, S dan Tri, K. 2013. Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan, Sikap,
dan Ketahanan Keluarga dalam Mencegah HIV/AIDS di Pekanbaru Riau
[Naskah Publikasi]. Jakarta: Fakultas Illmu Kesehatan Universitas
Indonesia.

Manuaba, 1.B.G. 2008. Memahami Kesehatan Reproduksi Wanita. Jakarta:
Penerbit Buku Kedokteran EGC.

Mardiana, D.A dan Dian N.A. 2014. Perilaku Pencegahan Infeksi Menular
Seksual pada Wanita Pekerja Seksual Kabupaten Tegal. Jurnal Kesehatan
Masyarakat 10: 160-168.

Morgan, G dan Hamilton, C. 2009.Obstetri dan ginekologi. Jakarta: Penerbit
Buku Kedokteran EGC.

Murti, B. 2010. Desain dan Ukuran Sampel dalam Penelitian Kesehatan Edisi 2.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Notoatmodjo, S. 2007. Kesehatan dan IImu Perilaku.:Jakarta: PT Rineka Cipta.
Notoatmodjo, S. 2010. llmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Nursalam, K. dan Ninuk, D. 2011. Asuhan Keperawatan Pada Pasien Terinfeksi
HIV/AIDS. Jakarta: Salemba Medika.

Oppong. 2007. Social and Behavioral Determinants of Consistent Condom Use
Among Female Commercial Sex Worker in Ghana. AIDS Education and
Prevention. The Guilford Press 19: 160-172.

Prasetyo dan Jannah. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Pratama, A. Y. 2016. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual
Wanita Pekerja Seksual Tidak Langsung dalam Upaya Pencegahan
HIV/AIDS [Skripsi]. Semarang: Universitas Negeri Semarang.



Purnamawati, D. 2013. Perilaku Pencegahan Penyakit Menular Seksual di
Kalangan Wanita Pekerja Seksual Langsung. Jurnal Kesehatan
Masyarakat Nasional 7: 514-521.

Purwatiningsih, D. E. 2012. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku
Penggunaan Kondom pada Pelanggan Pekerja Seks Komersial dalam
Rangka Pencegahan HIV/AIDS di Lokalisasi Kampung Baru Kabupaten
Blora Tahun 2012 [Skripsi]. Depok: FKM UI.

Pusat Data dan Informasi Kemenkes. 2017. Profil Kesehatan Indonesia 2016.
Jakarta.

Rahmadani, S. 2014. Analisis faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Layanan
VCT pada Kelompok Risiko Tinggi Tertular HIV-AIDS di Kota Makassar
[Tesis]. Makassar: Program-—Pasca Sarjana Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin: |

Ratnaningsih, D. 2015. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pencegahan
HIV/AIDS pada Wanita Pekerja Seks Komersial [Tesis]. Surakarta:
Universitas Sebelas Maret.

Riduwan. 2012. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung:
Alfabeta.

Sari E.P dan Arief H. 2015. Perbedaan Tindakan Penggunaan Kondom Wanita
Pekerja Seksual Langsungdan Tidak Langsung dalam Pencegahan HIV di
Sidoarjo. Jurnal Berkala Epidemiologi 3: 134-145.

Sekaran, U. 2000. Metodelogi Penelitian. Yogyakarta: Salemba Empat.

Sianturi, S.A. 2012. Hubungan Faktor Predisposisi, Pendukung dan Penguat
dengan Tindakan Penggunaan Kondom pada WPS Untuk Pencegahan
HIV/AIDS di Kabupaten Serdang Bedagai. Jurnal Precure 1: 1-7.

Simarmata, O.S. 2010. Ancaman HIV Pada Remaja di Tanah Papua. Jurnal
Ekologi-Kesehatan 9: 1274-1281.

Soedarto. 2009. Virologi Klinik: Membahas Penyakit-penyakit Virus Termasuk
AIDS, Flu Burung, Flu Babi dan SARS. Surabaya: CV Sugeng Seto.

Sugiyono. 2010. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sulistiawati, D. 2013. “Living With HIV/AIDS: Dari Memahami Virus Hingga
Menormalkan Kembali Kehidupan Pribadi.” Depok: Disertasi Program
Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Indonesia.

Supriyadi. 2014. Statistik Kesehatan. Purwokerto: Salemba Medika.
UNAIDS. 2017. UNAIDS Data 2017. Ganeva: UNAIDS.



UNAIDS. 2016. Global AIDS Update 2016 melalui
http://www.unaids.org/sites/default/files/media asset/global-AIDS-
update-2016_en.pdf diakses pada tanggal 23 Maret 2018

Widiyanto, S.G. 2008. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Praktik Wanita
Pekerja Seks (WPS) dalam VCT Ulang di Lokalisasi Sunan Kuning
Semarang [Tesis]. Semarang: Universitas Diponegoro.

Widoyono. 2011. Penyakit Tropis Epidemiologi, Penularan, Pencegahan, dan
Pemberantasannya. Jakarta: Erlangga.

Widyanto, F.C dan Triwibowo, C. 2013. Trend Disease Trend Penyakit Saat Ini,
Jakarta: Trans Info Media

World Health Organization. 2016. Fact Sheet HIV/AIDS melalui
http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs360/en/ diakses pada tanggal
12 Januari 2018.\ "

Yustina, K.l. 2010. Kemampuan Tawar Pekerja Seks Komersial dalam
Penggunaan Kondom untuk Mencegah Penularan HIV/AIDS di Jalan
Lintas Sumatera Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Berita
Kedokteran Masyarakat 26: 22-28.


http://www.unaids.org/sites/default/files/media_asset/global-AIDS-update-2016_en.pdf
http://www.unaids.org/sites/default/files/media_asset/global-AIDS-update-2016_en.pdf
http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs360/en/

